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ABSTRAK

Keterlambatan suatu proyek sering kali diakibatkan kurang baiknya pemméwﬂm
pengendalian serta faktor tidak terduga, maka dan itu drperlukm optimasi agar
penyelesaian proyek tidak terlambat Tujuan penelitian ini adalah mengetahut
besarnya waktu dan biaya yang dibutuhkan jika dilakukan optimast {crashing
program) dengan penambahan jam kerja, serta mengetahui waktu dan biaya yang
paling optimal pada durasi crashing. Metode penelitian yang dtgumkan adalah
metode deskriptif kuantitatif. Metode crashing merupakan proses yang sistematis
untuk menganalisis peristiwa kegiatan pekerjaan dalam suatu proyek yang
dipusatkan pada jalur kritis untuk menentukan kegiatan yang dapat dipercepat
dengan menggunakan variabel cost agar mendapat durasi yang maksimal dan
ekonomis. Produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan antara input yang
berupa jam kerja dan output yang berupa unit hasil pekerjaan. Hasil dari analisis
optimasi menggunakan metode crashing dengan penambahan jam kerja (lembur)
menunjukkan bahwa pada durasi lembur 2 jam didapatkan percepatan durasi
penyelesaian proyek menjadi 9 hari lebih cepat, dengan biaya total proyek normal
sebesar Rp35.353.000.000,00 dan biaya total setelah crashing sebesar
Rp34.405.999.335,03 atau terjadi penghematan biaya sebesar Rp947.000.664,97
(3%). Sedangkan pada durasi lembur 4 jam didapatkan percepatan waktu 8 hari
lebih cepat dari durasi normal, dengan biaya total setelah crashing sebesar
Rp34.513.802.469,76 atau terjadi penghematan biaya sebesar Rp839.197.530,24
(2%). Berdasarkan hasil tersebut, waktu dan biaya paling optimal dipilih dengan
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari pihak owner maupun kontraktor,
vaitu pada penambahan jam kerja lembur (overtfime) selama 4 jam kerja dengan
~ durasi 354 hari kalender dan total biaya Rp34.513.802.469,76 yang mamm
! _mengeﬁswns:kan blaya sekaligus mengoptimalkan waktu pelakmlm prwek. i

',Kata quuﬂ optimas: wabu biaya metode cm.shmg, bzaya opmmL
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ABSTRACT

Project delays are ofien caused by inadequate scheduling, poor control, and
~unforeseen factors; therefore, optimization 1s required to prevent delays in project
completion. This study aims to determine the amount of time and cost required if
optimization (crashing program) is implemented by adding working hours, as well
as to identify the most optimal time and cost at the crashing duration. The research
method used is a descriptive quantitative method. The crashing method is a
~ systematic process to analyze project work activities focused on the critical path to
determine which activities can be accelerated using variable costs to achieve the
most economical and optimal duration. Labor productivity is the comparison
between input in the form of working hours and output in the form of completed
work units. The results of the optimization analysis using the crashing method with
additional working hours (overtime) show that with 2 hours of overtime, the project
duration can be accelerated by 9 days, with a normal total project cost of Rp
35.353,000,000.00 and a total cost after crashing of Rp 34, 405,999,335.03,
resulting in cost savings of Rp 947,000,664.97 (3%). Meanwhile, with 4 hours of
overtime, the project duration can be accelerated by 8 days, with a total cost after
crashing of Rp 34,513,802,469.76, resulting in cost savings of Rp 839,1 97,530.24
(2%). Based on these resulls, the most optimal and efficient time and cost are
obtained by considering both the owner's and the contractor's perspectives, namely
with 4 hours of overtime work, resulting in a project duration of 354 calendar days
 and a lotal cost of Rp 34,513,802,469.76, which effectively reduces costs while
~ optimizing project duration. |

ds: time and cost optimization, crashing method, optimal cost. "
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51 Kesimpulan
Dari Hasil Analisis pada penlitian ini didapatkan durasi dan total biaya proyek

dalam kondisi dipercepat (crashing) dengan alternative penambahan 2 jam kerja

dan 4 jam kerja, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

|. Durasi lembur (overtime) 2 jam di dapatkan durasi selesai 9 hari, dengan
biaya total crashing dua jam sebesar Rp34.405.999.335.03 atau terjadi

penghematan biaya total sebesar Rp947.000.664,97 dengan perecentage

«
2%

b

Durasi lembur (overtime) 4 jam dididapatkan durasi selesai 8 hari lebih
cepat dari durasi normal proyek, dengan biaya total crashing empat jam
Rp34.513.802.469,76 atau terjadi penghematan biaya sebesar
Rp839.197.530,24 atau dengan percentage 3%, yang artinya biaya
terefisiensi, dan waktu yang lebih optimal.

Waktu dan biaya paling optimal dan efisien dipilih dengan mempertimbangkan
keuntungan dan kerugian dari pihak owner dan pihak kontraktor. Maka pada
penelitian ini waktu dan biaya paling optimal yaitu pada penambahan jam kerja
lembur (overtime) crashing selama 4 jam kerja dengan durasi 354 hari kalender dan
total biaya sebesar Rp34.513.802.469,76 atau terjadi penghematan biaya sebesar 3

%, yang bisa mengefisiensi biaya dan mengoptimalkan waktu pekerjaan.

52 Saran

Berikut beberapa saran dalam penelitian pada percepatan Proyek

Pembangunan Gedung FKIP Universitas Muria Kudus (Pekerjaan Pilecap) yaitu:

1. Selama masa konstruksi, sangat diperlukan pengembangan strategi untuk
mengelola peningkatan biaya yang disebabkan oleh percepatan (crashing)
dengan mereview alokasi anggaran dan mencari efisien dibagian lainnya.

2. Penerapan software teknologi dalam manajemen proyek, guna monitoring waktu

dan biaya selama proyek berlangsung.
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